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ABSTRAK

Oleh
ITSNA FA’IZATUN

Indonesia sebagai negara kepulaan memiliki jumlah penduduk yang cukup besar
yang merupakan negara terbesar keempat di dunia, Namun demikian persebaran
dan kepadatan penduduknya tidak merata. Diantara pulau-pula di Indonesia maka
Pulau Jawa memiliki jumlah penduduk yang terbesar di dunia jika dibandingkan
dengan pulau-pulau lainnya di Indonesia. Untuk dapat mengatasi masalah tersebut
maka pemerintah mengadakan program transmigrasi. Transmigrasi secara
etimologis berasal dari bahasa Latien transmigrates dari asal kata migrate yang
berari berpindah tempat, kemudian trasmigrasi berkembvang secara generic yang
berratri perpindahan atau pemindahan penduduk dari satu daerah ke daerah lain,
atau dari satu pulau ke pulau lainnya. Tahun 1972 propinsi Lampung sebagai pintu
gerbang dari Pulau Sumatera merupakan salah satu dari tujuan trasnmigrasi,
tepatnya di daerah kabupaten Lampung Selatan yaitu di daerah Palas, yaitu di
daerah Palas jaya, Pulau Tengah, Mekar Jaya, Bandan Hidup dan Palas Pasmah
serta Siring Aji. Salah satu unit desa yang ada di dalam wilayah Kabupaten
Lampung Selatan yaitu Desa palas Jaya yang sekarang tepatnya di Kecamatan
Palas.

Masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimanakah perubahan Interaksi Sosial pada
masyarakat Desa Palas Jaya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan dari
Tahun 1972 — 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Deskriptif Kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi
,awawancara, dokumentasi dan kepustakaan. Sedangkan manfaat yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk menambah penegtahuan dalam
bidang IlImu Sosial terutama mengenai perubuhan interaksi sosial masyarakat di
desa Palas Jaya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan Tahun 1972 —
2018. Kesimpulan yang di dapat dari penelitian, dari ketiga interaksi ini yaitu



interaksi individu dengan individu, interaksi individu dengan kelompok serta
interkasi kelompok dengan kelompok memang sudah mengalami perubahan baik
itu dari kontak sosialnya maupun komunikasinya. Kontak atau hubungannya yang
berubah jika pada tahun 1972 hingga tahun 2000-an masih secara langsung,
namun pada tahun 2000-an hingga pada masa kinibisa melalui alat komunikasi
seperti telefon seluler, atau handphone. Untuk komunikasinya lebih banyak
menimbulkan kerjasama seperi munculnya kelompok-kelompok sosial lainnya,
yang sebelumnya belum ada.

Kata kunci: interaksi sosial, masyarakat, perubahan.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara kepulauan atau maritim, memiliki penduduk yang
tersebar di berbagai wilayah diseluruh nusantara. Persebaran dan kepadatan
penduduk negara Indonesia tidak stabil dan tidak merata. Pulau yang paling
banyak penduduknya adalah pulau Jawa, yang memiliki jumlah penduduk
terbanyak dibandingkan bila dibandingkan dengan Pulau-pulau lainnya di
Indonesia. Maka untuk dapat mengatasi hal tersebut pemerintah Indonesia

mengadakan salah satu program, ialah program transmigrasi.

“Transmigrasi secara etimologis berasal dari bahasa latin transmigrates dari akar
kata migrate yang berarti berpindah tempat, kemudian transmigrasi berkembang
secara generic yang berarti perpindahan dan atau pemindahan penduduk dari satu
daerah ke daerah lain, atau dari satu pulau ke pulau lainnya (Erman Suparno,

2007: 32).

Program transmigrasi sebenarnya sudah dimulai pada zaman kolonial Belanda
yang terkenal dengan adanya Politik Balas Budi yang dicetuskan oleh Gubernur
Jendral Belanda Van Deventeer, yang pada waktu itu dikenal dengan program
kolonisasi, dan kolonisasi yang pertama yang dilaksanakan pada tahun 1903

adalah kolonisasi di daerah Bagelen Gedung Tataan Propinsi Lampung.



Program transmigrasi mempunyai tujuan untuk dapat mengurangi kepadatan
penduduk yang ada di Pulau Jawa. Setelah mengalami proses - proses yang
panjang dari kebinet ke Kabinet akhirnya program transmigrasi dilaksanakan pada
tanggal 12 Desember 1950, pada masa Kabinet Nasir (1950-1951) diberangkatkan
23 KK (77 jiwa) ke Lampung memang Lampung tidak perlu diragukan karena
memang sudah menjadi tempat transmigrasi sejak Indonesia sebelum merdeka
tepatnya pada masa Hindia-Belanda yang lebih dikenal dengan istilah

“kolonisasi”.

Pelaksanaan transmigran ke Lampung pada masa Kabinet Nasir terlaksana ketika
ada usulan dan permohonan dari para kolonis lama di Daerah Lampung kepada
pihak jawatan transmigrasi. Pada masa Kabinet Nasir urusan transmigrasi di
bawah kementerian sosial yang pimpinan oleh Menteri Hayadi. Pada saat itu
transmigrasi bersifat transmigrasi keluarga dan belum membuka pemukiman baru
secara massal.di samping itu dilakukan pengiriman transmigran khusus, antara
lain pemindahan bekas tahanan SOB, penempatan repatrian dari Suriname,

pemindahan bekas anggota pejuang, dan pemindahan bekas anggota tentara.

Baru kemudian pada periode berikutnya, dengan adanya peraturan pemerintah
melalui UU No. 29 tahun 1960 tentang pokok-pokok penyelenggaraan
transmigrasi, dan adanya program transmigrasi memperkuat provinsi Sumatera

Selatan dan Lampung sebagai daerah hasil pangan (Erman Suparno, 2007: 34).

Pada tahun 1972 Provinsi Lampung sebagai pintu gerbang Pulau Sumatera adalah

salah satu daerah tujuan transmigrasi.



Di Lampung tepatnya Kabupaten Lampung Selatan pada masa itu ada 4 proyek
transmigrasi salah satunya ada di proyek transmigrasi Palas Lampung Selatan
yang terdapat 6 unit desa yaitu: Palas Pasmah, Palas Jaya, Pulau Tengah,
Bangunan, Siring Dua Puluh dan Palas Aji. Salah satu unit desa yang ada di
Kecamatan Palas yaitu Desa Palas Jaya yang sekarang tepatnya di Kecamatan

Palas Kabupaten Lampung Selatan.

Kehidupan dan mata pencaharian masyarakat di desa Palas Jaya Kecamatan Palas
Kabupaten Lampung Selatan mayoritas adalah di sektor pertanian. Perkembangan
kehidupan sosial dari masyarakat trnsmigrasi itu tersebut dari waktu ke waktu
terjadi perubahan sebagai akibat pengaruh dari Perkembangan IImu Pengetahuan
dan Teknologi, kemajuan transportasi, serta mobilisasi sosial, dan lain-lain.
Sangat memungkinkan perkembangan dari kehidupan sosial masyarakat tersebut

merubah terjadinya perilaku dalam kehidupan sosial masyarakat itu sendiri.

Di kutip dari buku Soerjono Soekanto menyatakan bahwa perubahan-perubahan
hanya akan dapat ditemukan oleh seseorang yang sempat meneliti susunan dan
kehidupan suatu masyarakat pada suatu waktu dan membandingkannya dengan
susunan dan kehidupan masyarakat tersebut pada waktu yang lampau. Seseorang
yang tidak sempat menelaah susunan dan kehidupan masyarakat di desa,
Indonesia misalnya akan berpendapat bahwa masyarakat tersebut statis, tidak
maju, dan tidak berubah. Pernyataan demikian didasarkan pada pandangan
sepintas yang tentu saja kurang mendalam dan kurang teliti karena tidak ada suatu

masyarakat pun yang berhenti pada suatu titik tertentu sepanjang masa.



Orang-orang desa sudah mengenal perdagangan, alat-alat transport modern,
bahkan dapat mengikuti berita-berita mengenai daerah lain melalui radio, televisi,

dan sebagainya yang kesemuanya belum dikenal sebelumnya.

Jadi perubahan sosial merupakan perubahan-perubahan masyarakat mengenai
nilai-nilai sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan,
lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan

lain sebagainya. (Soerjono Soekanto, 1982, 259)

Sedangkan masyarakat sendiri adalah suatu sistem yang terwujud dalam
kehidupan bersama manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia sewajarnya
berinteraksi dengan manusia lainnya dengan adanya hubungan atau interaksi
tersebut maka akan tercipta suatu pergaulan hidup. (Soleman B. Taneko, 1993;
11). Sebagai anggota masyarakat, masyarakat di Desa Palas Jaya saling

berinteraksi dan membutuhkan satu sama lain.

Dengan demikian maka Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial
yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan

kelompok-kelompok manusia.(Soerjono Soekanto, 1982; 55).

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang perubahan
interaksi sosial pada masyarakat di Desa Palas Jaya Kecamatan Palas Kabupaten

Lampung Selatan dilihat dari interaksi sosial masyarakatnya th. 1972-2018.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalahnya sebagai berikut:

1. Perubahan norma-norma sosial masyarakat di Desa Palas Jaya Kecamatan
Palas Kabupaten Lampung Selatan.

2. Perubahan susunan lembaga masyarakat di Desa Palas Jaya Kecamatan
Palas Kabupaten Lampung Selatan.

3. Perubahan nilai-nilai sosial masyarakat di Desa Palas Jaya Kecamatan
Palas Kabupaten Lampung Selatan.

4. Perubahan pola-pola perilaku masyarakat di Desa Palas Jaya Kecamatan
Palas Kabupaten Lampung Selatan.

5. Perubahan Kekuasaan dan wewenang masyarakat di Desa Palas Jaya
Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan.

6. Perubahan interaksi sosial masyarakat di Desa Palas Jaya Kecamatan Palas
Kabupaten Lampung Selatan.

1.3 Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada: perubahan interaksi sosial masyarakat
di Desa Palas Jaya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan tahun 1972 -

2018.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk perubahan
Interaksi sosial di dalagm struktur dan fungsi sosial pada masyarakat di Desa

Palas Jaya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan tahun 1972 -1918.



1.5 Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perubahan interaksi sosial
masyarakat di Desa Palas Jaya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan

pada tahun 1972 - 2018.

1.6 Manfaat Penelitian

Dapat dijadikan sebagai bahan sumbangan pengetahuan dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu-ilmu sosial mengenai
perubahan interaksi sosial pada masyarakat.

Dapat dijadikan sumber informasi bagi pembaca yang ingin mengetahui proses
interaksi serta perubahan sosial masyarakat di Desa Palas Jaya Kecamatan Palas

Kabupaten Lampung Selatan.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Palas Jaya
Kec. Palas Kabupaten Lampung Selatan.

2. Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah perubahan sosial masyarakat
meliputi interaksi sosial masyarakat.

3. Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini adalah masyarakat di desa Palas
Jaya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan.

4. Ruang lingkup waktu penelitian adalah 201 - 2018.

5. Ruang lingkup ilmu yang sesuai dengan penelitian ini adalah sosiologi.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Perubahan Sosial

Menurut Kingsley Davis mengartikan “perubahan sosial sebagai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. misalnya,
timbulnya pengorganisasian buruh dalam masyarakat kapitalis telah menyebabkan
perubahan-perubahan dalam organisasi ekonomi dan politik”. (Soerjono

Soekanto, 1982, 262).

Sedangkan menurut Selo Soemardjan “perubahan sosial adalah perubahan-
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat
yang mempengaruhi system sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan
pola perilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat”.(Selo dalam

Soerjono Soekanto, 1982: 263).

Di dalam khazanah literatur ilmu-ilmu sosial,terutama sosiologi pemahan
kita tentang perubahan sosial sering dikaitkan dengan beberapa kata lain
yang merujuk pada proses sosial yang sama, seperti industrialisasi,
modernisasi, dan atau pembangunan.bahkan di dalam berbagai
publikasi,kata-kata tersebut dipakai secara bergantian. Dengan kata lain,
perubahan sosial adalah perubahan perilaku sosial masyarakat yang
merupakan fungsi manifestasi dari satu rekayasa sosial lewat upaya
pembangunan yang dilambangkan atau diwujudkan dalam kegiatan
industrialisasi menuju masyarakat modern.(Bahreint T.Sugihen, 1997; 54).



Menurut Juhri dan Marsum “Perubahan sosial sebagai suatu proses, hakekatnya
tidak ada yang tidak mengalami perubahan di dunia ini. Tidak ada yang abadi
dalam kehidupan ini yang abadi hanyalah Tuhan dan “perubahan” itu sendiri,
perubahan itu abadi adanya. Sampai kapanpun, perubahan itu akan tetap terjadi”.

(Juhri & Marsum Ahmadi, 1996; 66).

Wilbert moore mendefinisikan perubahan sosial sebagai “perubahan penting dari
struktur sosial”, dan yang dimaksud struktur sosial adalah “pola-pola perilaku dan
interaksi sosial. Moore memasukkan ke dalam definisi perubahan sosial berbagai
ekspresi mengenai struktur seperti norma, nilai, dan fenomena kultural.(Robert H.

lauher, 1993; 4).

Setiap masyarakat pasti mengalami perubahan, karena setiap manusia yang hidup
bermasyarakat pasti mengalami perubahan sebab perubahan itu sesuatu yang
abadi.Jika dilihat dari bentuknya ada perubahan yang pengaruhnya terbatas
maupun yang luas, perubahan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, ada pula
perubahan yang lambat sekali tapi ada juga yang berjalan cepat.Sasaran pada
sebuah perubahan adalah individu,kelompok, dan struktur sosial pada sebuah

masyarakat.

Di dalam buku Soerjono Soekanto ada beberapa bentuk perubahan sosial yaitu:

1. Perubahan lambat dan perubahan cepat
Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama, dan rentetan-
rentetan perubahan Kecil yang saling mengikuti dengan lambat
dinamakan evolusi. Pada evolusi perubahan terjadi dengan sendirinya
tanpa rencana atau kehendak tertentu. Perubahan tersebut terjadi
karena usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan
keperluan-keperluan, keadaan-keadaan. Dan kondisi-kondisi baru,
yang timbul sejalan sengan pertumbuhan masyarakat. sementara itu,
perubahan-perubahan sosial dan kebudayaan yang berlangsung dengan
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cepat dan menyangkut dasar-dasar atau sendi-sendi pokok kehidupan
masyarakat (yaitu lembaga-lembaga kemasyarakatan).

2. Perubahan Kecil dan perubahan besar

Agak sulit untuk merumuskan masing-masing pengertia tersebut di
atas batas-batas pembedaannya sangat relatif sebagai pegangan
dapatlah dikatakan bahwa perubahan-perubahan Kecil merupakan
perubahan-perubahan yang terjadi pada unsure-unsur struktur sosial
yang tidak membawa engaruh langsung atau berarti bagi masyarakat.
Sebaliknya, suatu proses industrialisasi yang berlangsung pada
masyarakat agraris, misalnya, merupakan perubahan yang akan
membawa pengaruh besar pada masyarakat.

3. Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan dan perubahan yang
tidak dikehendaki atau tidak direncanakan.
Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan merupakan perubahan
ang diperkirakan atau yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh
pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan di dalam
masyarakat. Sedangkan perubahan sosial yang tidak dikehendaki atau
yang tidak direncanakan merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
tanpa dikehendaki, berlangsung di luar jangkauan pengawasan
masyarakat dan dapat menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial
yang tidak diharapkan masyarakat. (Soerjono Soekanto, 1982; 268-
273).

Para ahli filsafat, sejarah, ekonomi, dan sosiologi telah mencoba untuk
merumuskan prinsip-prinsip atau hukum-hukum perubahan-perubahan sosial.
Banyak yang berpendapat bahwa Kecenderungan terjadinya perubahan-perubahan
sosial meupakan gejala wajar yang timbul dari pergaulan hidup manusia.
(Soerjono Soekanto, 1982, 263).

Di dalam buku Soerjono Soekanto menyatakan bahwa Perubahan-
perubahan hanya akan dapat ditemukan oleh seseorang yang sempat
meneliti susunan dan kehidupan suatu masyarakat pada suatu waktu dan
membandingkannya dengan susunan dan kehidupan masyarakat tersebut
pada waktu yang lampau. Seseorang yang tidak sempat menelaah susunan
dan kehidupan masyarakat di Desa di Indonesia misalnya akan
berpendapat bahwa masyarakat tersebut statis, tidak maju, dan tidak
berubah. Pernyataan demikian didasarkan pada pandangan sepintas yang
tentu saja kurang mendalam dan kurang teliti karena tidak ada suatu
masyarakat pun yang berhenti pada suatu titik tertentu sepanjang masa.
Orang-orang desa sudah mengenal perdagangan, alat-alat transport
modern, bahakan dapat mengikuti berita-berita mengenai daerah lain
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melalui radio, televisi, dan sebagainya yang kesemuanya belum dikenal
sebelumnya. Jadi perubahan sosial merupakan perubahan-perubahan
masyarakat mengenai nilai-nilai sosial, pola-pola perilaku organisasi,
susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat,
kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainya. (Soerjono
Soekanto, 1982, 259)
Seperti Pada Desa Palas Jaya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan dari
tahun 1972-2018 sudah banyak mengalami perubahan yang memang sangat jauh
keadaannya dulu dengan sekarang baik itu dari komposisi penduduk, keadaan
ekonomi, maupun teknologi, termasuk perubahan dalam interaksinya. Dari sekian
banyak pendapat para ahli yang sudah memaparkan tentang apa itu perubahan
sosial maka peneliti melihat dari dalam buku Soerjono Soekanto yaitu perubahan
sosial ialah perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial,
pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan
dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainya.
Dari pendapat tersebut peneliti melihat perubahan masyarakat di Desa Palas Jaya

dari interaksi sosialnya agar perubahan tersebut dapat mudah dilihat karena

interaksi itu pasti terjadi setiap harinya.

2.1.2 Konsep interaksi sosial

Menurut Bimo Walgito Interaksi sosial adalah “hubungan antara individu dengan
individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau
sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. Hubungan
tersebut dapat antara individu dengan individu, individu dengan kelompok atau

kelompok dengan kelompok™. (Bimo Walgito, 2002; 57)
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Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang-orang perorangan dengan kelompok

manusia.(Soerjono Soekanto, 1982; 55).

Di dalam buku Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa ada dua syarat
terjadinya interaksi sosial yaitu: 1. Adanya kontak sosial (sosial contact),
yang dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu antara individu,
antaraindividu dengan kelompok, antarkelompok. Selain itu, suatu kontak
dapat pula bersifat langsung maupun tidak langsung. 2. Adanya
komunikasi, yaitu seseorang member arti pada perilaku orang lain,
perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang
yang bersangkutan kemudian member reaksi terhadap perasaan yang ingin
disampaikan oleh orang tersebut. (Soerjono Soekanto, 1982; 62)

Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling
menegur sapa, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi.
Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial.

(Soerjono Soekanto, 1982; 55).

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerjasama(cooperation), persaingan
(competition), dan bahkan dapat juga berbentuk pertentangan atau pertikaian

(conflict).(Soerjono Soekanto, 1982: 65).

Proses-proses interaksi yang pokok adalah :

1. Proses-proses asosiatif
a. Kerja sama (cooperation)beberapa sosiolog menganggap bahwa Kkerja
sama merupakan bentuk interaksi sosial yang pokok. Sebaliknya, sosiolog
lain menganggap bahwa kerja samalah yang merupakan proses utama.
Kerja sama di sini dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara
orang-perorangan atau kelompok manusia mencapai satu atau beberapa
tujuan bersama. Ada lima bentuk kerja sama, yaitu : 1. Kerukunan yang
mencakup gotong royong dan tolong menolong, 2. Bargaining, yaitu
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pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang-barang dan jasa-jasa
dua organisasi atau lebih,
3. Kooptasi, yaitu suatu proses penerimaan unsur-unsur baru dalam
kepemimpinan atau pelaksanaan politik, 4. Koalisi yakni kombinasi antara
dua organisasi atau lebih yang mempunyai tujuan-tujuan yang sama, 5.
Joint venture, yaitu kerja sama dalam pengusahaan proyek-proyek tertentu.

b. Akomodasi (Acomodation)
Menurut Gilin dan Gillin, akomodasi adalah suatu pengertian yang
digunakan oleh para sosiolog untuk menggambarkan suatu proses dalam
hubunan-hubungan sosial yang sama artinya dengan pengertian adaptasi
(adaptation). Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga
lawan tidak kehilangan kepribadiannya.

2. Proses disosiatif

a. Persaingan (competition)
Persaingan atau competition dapat diartikan suatu proses sosial, dimana
individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari
keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan pada suatu masa tertentu.

b. Kontravensi (contravention)
Kontravensi pada hakikatnya merupakan suatu bentuk proses sosial yang
berada antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian.

Interaksi sosial sangat berguna untuk menelaah dan mempelajari banyak masalah
di dalam masyarakat seperti pada perubahan sosial. Suatu interaksi sosial tidak
akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu adanya kontak

sosial dan adanya komunikasi.

Kata kontak berasal dari bahasa latin con atau cum (yang artinya bersama-
sama) dan tango (yang artinya menyentuh). Jadi, arinya secara harfiah
adalah bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak baru terjadi apabila
terjadi hubungan badaniah. sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti
suatu hubungan badaniah, karena orang dapat mengadakan hubungan
dengan pihak lain tanpa menyentuhnya, seperti misalnya, dengan cara
berbicara dengan pihak lain tersebut. Apabila dengan perkembangan
teknologi dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu dengan lainnya
melalui telepon, telegraf, radio, surat, dan seterusnya, yang tidak
memerlukan hubungan badaniah. Bahkan dapat dikatakan bahwa
hubungan badaniah tidak perlu menjadi syarat utama terjadinya
kontak.(Soerjono Sokanto, 1982; 59).

Sedangkan arti terpenting komunikasi adalah seseorang memberikan
tafsiran pada perilaku orang lain (yang terwujud pembicaraan, gerak-gerak
badaniah atau sikap), perasaan-perasaan yang ingin disampaikan oleh
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orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi
terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang lain tersebut.

Dengan demikian, komunikasi memungkinkan kerja sama antara orang
perorangan atau antar kelompok-kelompok manusia dan memang
komunikasi merupakann salah satu syarat terjadinya kerja sama. Akan
tetapi, tidak selalu komunikasi menghasilkan kerja sama bahkan suatu
pertikaian mungkin akan terjadi sebagai akibat salah paham atau karena
masing-masing tidak mau mengalah. (Soerjono Soekanto, 1982; 61).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah hubungan
timbal balik antar manusia hubungan tersebut dapat antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok.Dari
sebuah interaksi sosial pada masyarakat kita bisa melihat dan mengkaji sebuah
perubahan sosial. Seperti pada Desa Palas Jaya interaksi yang terjadi pada
masyarakatnya pasti sudah banyak mengalami perubahan sebagai contohnya pada
saat awal tahun 1973-1974 dengan kondisi desa yang masih sangat jarang
penduduknya maka masyarakat sulit untuk berinteraksi antar individu maupun
kelompok memerlukan waktu untuk berjalan kaki dengan jarak rumah yang masih
jarang dan jaraknya jauh, dan pada saat itu masih sangat jarang sekali masyarakat
memiliki kendaraan seperti zaman sekarang sehingga untuk berinteraksi butuh
waktu yang cukup lama tidak seperti sekarang masyarakat bisa melakukan
interaksi melalui telpon dan banyaknya organisasi-organisasi yang mewadahi

aspirasi masyarakat dan kegiatan-kegiatan positif lainnya di Desa Palas Jaya.

2.1.3 Konsep masyarakat

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu
sistem adat — istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikat oleh suatu

rasa identitas secara bersama ( Koentjaraningrat, 1985 : 147).
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Pendapat lain, Kingsley Davis menyatakan bahwa masyarakat adalah kelompok
sosial terkecil yang bertempat tinggal di daerah tertentu yang di dalamnya

mengandung seluruh aspek kehidupan sosial. (Juhri & Marsum Ahmadi, 1996; 6)

Prof.M.M.Djojodigoeno, SH. Masyarakat mempunyai arti ialah arti sempit
dan arti luas, arti sempitnya adalah yang terdiri dari satu golongan saja,
missal masyarakat India Arab dan Cina. Dalam arti luas masyarakat adalah
kebulatan dari semua golongan, missal masyarakat Surabaya, terdiri dari
masyarakat India, Cina, Arab. (Juhri & Marsum Ahmadi, 1996; 7)

Max iver menyebutkan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari pada cara kerja
dan prosedur dari pada otoritas, dan saling membatu yang meliputi kelompok-
kelompok dan pembagian sosial lain, sistem dari pengawasan tingkah laku. (Juhri
& Marsum Ahmadi, 1996; 6). Menurut Soerjono Soekanto yang dimaksud
dengan masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan

kebudayaan. (Soerjono Soekanto, 1982; 22).

Berdasarkan definisi dari para ahli peneliti mengemukakan unsur-unsur pokok
pada masyarakat antara lain : (1).kelompok orang yang tinggal di duatu daerah
tertentu,( 2). Memiliki tujuan bersama, (3).mempunyai nilai-nilai dan norma-
norma, dan (4). Memiliki sebuah organisasi. Dari pengertian di atas dapat
disimpilkan masyarakat adalah perkumpulan manusia yang bersatu pada suatu

daerah yang teroganisir yang memiliki tujuan dan menghasilkan kebudayaan.

2.1.4 Konsep Kebudayaan.

Pada dasarnya kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri dari
manusia itu sendiri yang didapat atau diperoleh oleh manusia itu dengan cara

belajar ( Koentjaraningrat, 1985 : 180).
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Kemudian ada pendapat lain, yang mengatakan bahwa :

Kebudayaan adalah kompleks yang mwencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat dan lain-lain.
Kemampuan serta kebiasaan-kebiasaam yang didapat oleh manusia
sebagai anggota masyarakat.
(Soerjono Soekanto. 1990 ; 154 )
Sedangkan Selo Soemardjan, dalam buku yang dikutip oleh Soejo Soekanto,
mengatakan bahwa kebudayaan itu adalah :
Kebudayaan adalah sebuah hasil karyas, rasa dan cipta masyarakat, “Karya
manusia yang menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau
kebudayaan jaasmaniah (material culture) yang diperlukasm oleh manusia
untuk dapat menguasai alam sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapat
diabadikan kepada masyarakat.
(soejono Soekanto, 1990 : 113).
Sarjana lain, yang mengungkapkan tentang arti kebudayaan adalah : Ralp Linton
seorang guru besar bidang Ilmu Antropologi Budaya, yang telah banyak
mempelajari dan menyelidi tentang ari kebudayaan, beliau mengatakan sebagai
beirikut ;
Kebudayaan adalah konfigurasi daripada kelakuan yang dipelajari oleh
unsur pembentuknya yang didukung dan diteruskan oleh anggota —
anggota dari suatu kelompok masyarakat yang secara singkat dikatakan
bahwa kebudayaan adalah merupakan suatu warisan sosial.
(Harsoyo, 1980 ; 173).
Berdasarkan dari beberapa pendapat yang dijelaskan diatas, maka dapat dikatakan
bahwa yang diamksud dengan kebudayaan dalam penelitian ini, adalah segala
sesuatu yang didapat dan dihasilkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota
masyarakat, yang mencakup pola —pola perilaku atau kelakuan yang sifatnya

normatif, yaitu yang mencakup bagaimana pola-pola tentang cara berfikir,

merasakan dan bertindak.
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2.1.5 Sejarah Transmigrasi di Lampung

Bagelen adalah sebuah nama desa yang dipercayai masyarakat Kabupaten
Purworejo, Jawa Tengah, sebagai cikal bakal daeral asal-usul masyarakat
Purworejo. Nama daerah yang berjarak sekitar 50 km sebelah utara kota
Yogyakarta itu sejak tahun 1900-an tak hanya dikenal di Pulau Jawa, tetapi juga

di Provinsi Lampung.

Itu karena pada tahun 1905 pemerintah Belanda memindahkan 155 kepala
keluarga dari Desa Bagelen ke sebuah hutan belantara di Lampung melalui
program perluasan areal pertanian (kolonisasi). Orang-orang dari Pulau Jawa
diangkut ke Lampung untuk membuka areal pertanian untuk kepentingan
Belanda. Warga Bagelen yang dipindahkan ke Lampung juga menamai kampung
barunya dengan nama Bagelen. Kolonisasi warga Bagelen itu merupakan program

pertama yang dijalankan pemerintah Belanda di Indonesia.

Rombongan kolonis dari Jawa diangkut menggunakan kapal laut setelah sampai di
pelabuhan Panjang, selanjutnya para kolonis itu berjalan kaki sejauh lebih dari 70
km menuju Gedongtataan, Lampung Selatan (sebelah utara Bandar lampung)
selama 3 hari. Barang-barang bawaan dari Jawa dipikul. Kini Gedongtaan masuk
Kabupaten Pesawaran. Setelah ratusan kepala keluarga dari Bagelen diangkut ke
Lampung, gelombang pemindahan penduduk dari Pulau Jawa pun terus berlanjut.
Gelombang pertama tahun 1905 hingga 1911. Gelombang kedua tahun 1911
hingga tahun 1939. Gelombang ketiga terjadi ketika Indonesia sudah merdeka.
Setelah merdeka, program perpindahan penduduk dari Jawa ke Lampung itu pun

dilanjutkan. Namanya bukan kolonisasi, tetapi transmigrasi.
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Penyelenggara transmigrasi awal itu juga beraneka rupa mulai dari Polri dan TNI,
Dinas Sosial dengan program Trans Tuna Karya dan Trans Bencana Alam serta
Trans Pramuka. Yang ikut dipindahkan pun bukan hanya orang-orang sipil, tetapi
juga pensiunan tentara Indonesia (TNI). Itulah sebabnya sekarang di Lampung
Selatan terdapat perkampungan yang sebagian besar penduduknya bekas anggota
TNI. Pada periode tahun 1950-1969 perpindahan penduduk ke Lampung
mencapai 53.263 keluarga atau sebanyak 221.035 jiwa. Memasuki era
Pembangunan Lima Tahun (Pelita), Lampung mendapat lagi tambahan penduduk
sebanyak 22.362 kepala keluarga asal Jawa, Madura dan Bali. Gencarnya
perpindahan penduduk itu berdampak pada terjadinya ledakan penduduk. Kalau
pada tahun 1905 penduduk Lampung kurang dari 150 ribu dan didominasi suku
asli Lampung, kini orang Jawa di Lampung mencapai sekitar 60 persen dari total

penduduk Lampung sebanyak 7 juta jiwa.

Sama seperti para kolonis yang dibawa Belanda ke Lampung, para transmigran
asal Jawa yang ditempatkan di Lampung pun mendapatkan aneka perbekalan dari
pemerintah. Selain bahan makanan seperti beras, jagung, minyak, mereka juga
mendapatkan rumah-rumah bedeng beratap seng atau asbes dan perabot rumah
tangga seperti cangkul, sabit, sekop, piring, mangkuk, meja, dan kursi.Program
yang merupakan bagian dari politik balas budi Belanda itu, sebenarnya diarahkan
untuk mendukung upaya Belanda mengelola tanah perkebunan di Lampung.
Bukan hanya orang-orang Bagelen dipindahkan ke Lampung, tetapi juga orang-
orang dari berbagai daerah lain di Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa
Barat, dan Bali. Para transmigran awal itu ditempatkan di kawasan Gedongtataan

(sekarang masuk Kabupaten Pesawaran, Gadingrejo (Kabupeten Pringsewu),
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Wonosobo (sekarang masuk Kabupaten Tanggamus), Metro, Lampung Tengah,

Batanghari (Lampung Timur) dan Kabupaten Tulangbawang.

Tak hanya barang-barang yang mereka bawa dari Jawa Pulau Jawa. Para kolonis
itu jJuga membawa nama desa dan kebudayaan mereka di tanah yang baru. Maka,
sambil membuka hutan menjadi areal pertanian, para kolonis itu juga membangun

desa-desa dan melanjutkan tradisi budayanya.

2.1.6 Struktur Sosial dan Perubahan Sosial

Berbeda dengan konsep struktur menurut pengertian fisik atau kebendaan, maka
struktur sosial adalah pengertian yang abstrak Unsur-unsur dari struktur sosial
tidak bisa berdiri sendiri, tetapi saling melekat; walau bisa dipisahkan tetapi tidak
bisa tanpa melibatkan unsur yang lain

Pandangan Umum.

Ada dua ilmu sosial, yaitu Antropologi khususnya Antropologi sosial dan
Sosiologi, yang sangat berkepentingan dengan pembahasan tentang struktur sosial
ini, obyek pengkajian kedua ilmu itu sama membahas tentang masyarakat dan
kebudayaan, hanya kalau Antropologi lebih menitik beratkan pada fenomena
kebudayaan, sedangkan Sosiologi lebih menitik beratkan pada fenomena
kemasyarakatannya. Menurut pengertian umum, struktur dapat diartikan sebagai
konstruksi, rangkaian atau susunan dari berbagi substansi yang ada didalamnya,
namun tidak sekedar bertumpuk dari atas ke bawah atau kepinggir tetapi juga
menyebar menurut tempatnya masing-masing; biasanya konsep struktur ini

dipakai dalam peristilahan teknik, hanya karena untuk lebih mempermudah
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pemahaman tetang gejala-gejala sosial, walaupun sebenarnya abstrak, konsep ini
dipakai juga dalam peristilahan sosial.

Sudut Pandang Antropologi (Sosial):

Dalam Antropologi sosial, konsep tentang struktur sosial dipergunakan sebagai
sinonim dari organisasi sosial, dan terutama dipergunakan dalam analisa terhadap
masalah kekerabatan, lembaga politik, dan lembaga hukum dari masyarakat yang
sederhana. Keesing (1992) mengatakan bahwa struktur sosial adalah organisasi
kelompok atau masyarakat dilhat sebagai strruktur kedudukan dan peranan;
abstraksi formal dari hubungan—hubungan sosial yang berfungsi dalam komunitas.
Pengecualianya adalah hasil karya Raymond Firth (1966) yang dengan tegas
membedakan arti dua konsep tersebut; menurut Firth, maka organisasi sosial
berkaitan dengan pilihan dan keputusan dalam hubungan-hubungan sosial aktual,
sedangkan struktur sosial mengacu pada hubungan-hubungan sosial yang lebih
fundamental yang memberikan bentuk dasar pada masyarakat, yang memberikan
batas-batas pada aksi-aksi yang mungkin dilakukan secara organisatoris. Fortes
(1949) berpendapat bahwa konsep struktur sosial diterapkan pada setiap totalitas
yang terbit, seperti misalnya, lembaga-lembaga, kelompok, situasi, proses dan

posisi sosial.

Dilihat dari sudut pandang tertentu Fortes berpendapat bahwa struktur sosial itu
bukan hanya merupakan suatu aspek dari kebudayaan, tetapi merupakan seluruh
kebudayaan itu sendiri. Terdapat beberapa pendapat tentang penggunaan konsep
struktur sosial, seperti yang dikemukakan oleh Radcliffe-Brown (1940) yang
menyatakan bahwa struktur sosial itu adalah suatu rangkaian kompleks dari relasi-

relasi sosial yang berwujud dalam suatu masyarakat, struktur sosial itu mencakup
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seluruh hubungan antara individu-individu pada saat tertentu, oleh karenanya
struktur sosial itu merupakan aspek non-prosesual dari sistem sosial, isinya adalah
keadaan statis dari sistem sosial yang bersangkutan. pernyataan ini dianggap
terlalu sederhana dan luas sehingga Evans-Pritchard (1957) lebih
mengarahkannya sebagai suatu bentuk relasi-relasi yang tetap yang menyatukan
kelompok-kelompok pada satuan yang lebih luas. Gagasan yang mendasar dalam
struktur sosial adalah bagian-bagian, atau unsur-unsur dalam masyarakat itu yang
tersusun secara teratur guna membentuk suatu kesatuan yang sistematik; konsep
struktur sosial merupakan suatu yang heuristik, atau sesuatu yang diwujudkan
bagi tujuan penelitian, dengan demikian sebenarnya hal itu lebih merupakan suatu

gagasan belaka, atau suatu bentukan pikiran.

Manakala berbicara tentang struktur sosial suatu masyarakat, maka berbicara
tentang sistem politik, hukum, kekerabatan, sedangkan yangbiasanya menjadi
pembicaraan adalah model-model, bukan sesuatu yang konkrit. Hakekat hidup
dalam suatu kehidupan bersama atau masyarakat ialah organisasi kepentingan-
kepentingan perseorangan, pengetahuan sikap orang yang satu terhadap yang lain
dan pemusatan orang-orang kedalam kelompok-kelompok tertentu untuk tindak-
tindakan bersama. Raymond Firth menyatakan bahwa hubungan-hubungan yang
timbul dari kehidupan bersama ini dapat kita lihat sebagai suatu rencana atau
suatu sistem yang biasa disebut dengan struktur sosial; struktur sosial itu meliputi
segala: (1) relasi sosial di antara para individu; dan (2) perbedaan individu serta

kelas sosial menurut peranan sosial mereka.
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Sedangkan cara-cara tentang bagaimana mekanisme hubungan-hubungan itu
dalam mengatur hidup segenap individu persekutuan hidup dan sifat-sifat
persekutuan hidup di atas adalah merupakan fungsi sosial mereka; konsep struktur
dan fungsi itu sangat penting, karena itu suatu aktivitas akan jelas apabila
dibuktikan memiliki fungsi guna memelihara struktur sosial. Struktur sosial dan
fungsi sosial ini dapat dianalogikan seperti ilmu anatomi dan ilmu urai dalam
biologi, walau keduanya merupakan kajian yang berdiri sendiri namun untuk
mengerti secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan. Analogi ini sebenarnya tidak
tepat benar, karena dalam kajian ilmu kemasyarakatan orang perorangan yang
menjadikan suatu persekutuan hidup itu lebih mudah dapat bergerak dan lebih
merupakan suatu kesatuan daripada kesatuan sel-sel organisme dalam biologi,
walau demikian perumpamaan ini mungkin berguna sebagai perbandingan dari

bentuk yang bastrak yaitu mayarakat dengan bentuk yang lebih konkrit.

Struktur sosial suatu masyarakat meliputi berbagai tipe kelompok yang terjadi dari
banyak orang dan meliputi pula lembaga-lembaga didalam mana orang banyak
tadi ikut ambil bagian, lembaga mana dimaksudkan sebagai hubungan-hubungan
tertentu yang timbul dari aktifitas orang-perorangan atau kelompok yang hendak
mencapai tujuan bersama. Struktur sosial baik menyangkut kelompok maupun
lembaga tampaknya berdiri pada dasar yang definitif; pada kehidupan masyarakat
yang relatif masih sederhana, hal tentang gender, usia, kekerabat, dan kesatuan
atas dasar kedaerahan dianggap merupakan dasar-dasar yang paling pokok dari
suatu struktur sosial; namun dalam masyarakat yang lebih modern, satu orientasi
manusia dalam mengisi kehidupannya adalah Kecenderungan mereka untuk selalu

meningkatkan  kualitas  kehidupannya; mekanisme yang menunjukkan



23

Kecenderungan itu adalah dengan lebih memberdayakan segenap potensi yang

dimiliki.

Tentu saja untuk mewujudkan orientasinya itu ada konsekuensinya, kehidupan
masyarakat modern sangat sarat dengan perubahan-perubahan, dalam banyak hal
lebih merupakan suatu penyempurnaan, tidak hanya menyangkut berbagai inovasi
dicovery dan invention pada aspek teknologi saja, namun juga termasuk berbagai
tatanan kehidupan berupa tradisi, adat istiadat, nilai-nilai atau aturan-aturan yang
sudah melembaga dan berlaku turun menurun dalam kehidupan mereka.
Kehidupan suatu masyarakat tidak bisa ditentukan hanya sekedar berkisar pada
pembedaan-pembedaan seperti di atas, namun ternyata menyangkut berbagai
keterkaitan atas dasar perbedaan-perbedaan itu sekaligus juga bersangkutan
dengan berbagai aspek kehidupan yang lain; fenomena ini terjadi karena salah
satu bentuk dalam pengaturan hidup bersama diberlakukan suatu sistem
pembagian tugas atau kewajiban yang diberlakukan kepada segenap anggota

masyarakat sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Pada masyarakat tradisional atau sederhana pengaturan peranan dan kedudukan
manusia dalam masyarakat menurut perbedaan gender menggambarkan suatu pola
sendiri; hal-hal yang dianggap berat dan sakral, seperti berburu, praktek ritual
bersama atau berperang misalnya dibebankan pada laki-laki, sedangkan
pekerjaan-pekerjaan sekitar rumah tangga adalah menjadi beban tugas perempuan.
Seiring dengan berjalannya waktu, semakin hari manusia semakin bertambah,
hubungan sosial antara kelompok yang satru dengan kelompok yang lain menjadi

semakin terbuka dan intensif, pengalaman dan pengetahuan manusia tentang
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lingkungan dan dirinya semakin berkembang, mendorong kebutuhan dan tuntutan
akan hidup juga semakin tinggi dan meluas, maka kehidupanpun seolah-olah

digiring untuk mengadakan perubahan.

Sistem pengetahuan dan mekanisme kekuasaan pada masyarakat yang relatif
modern menjadi dua bentuk yang populer, segenap warga masyarakat diberikan
keleluasaan untuk menguasai kedua bidang kehidupan tersebut; dahulu,
keterlibatan perempuan yang sedemikian terbatas dalam aktifitas mereka di luar
rumah tangganya, sedangkan pada masa sekarang pembatasan itu relatif kurang
diberlakukan lagi. Perempuan bebas menuntut ilmu sampai batas yang tidak
ditentukan. Kemampuan fisik memang tidak sama, tetapi kemampuan lain dalam
diri manusia tidak demikian; penguasaan ilmu pengetahuan dan partai politik
Figur Perempuan yang yang diberi kewenangan untuk memimpin satu penduduk
karena kemampuan dan berpengetahuan tinggi dianggap sebagai person yang
dapat meningkatkan kualitas masyarakat Sudut Pandang Sosiologi Masyarakat
adalah suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur di dalamnya, unsur-unsur itu
saling berhubungan satu sama lain Interdependensi pola saling ketergantungan
unsur mana terwujud dalam berbagai gejala sosial dengan jaringan hubungan yang
fungsional: gejala-gejala sosial inipun ditelaah sebagai bagian dari suatu sistem.
Suatu sistem sosial selalu memuat dua dimensi keadaan, mencakup (1) aspek
statis, yaitu dalam bentuk struktur sosial, dan (2) aspek dinamis, yaitu dalam
bentuk proses sosial, yang berintikan interaksi sosial. Pada beberapa keadaan,
struktur sosial dipergunakan untuk menggambarkan keteraturan sosial, untuk

menunjuk pada perilaku yang diulang-ulang dengan bentuk atau cara yang sama.
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Struktur sosial diartikan sebagai hubungan timbal balik antara posisi-posisi sosial
dan antara peranan-peranan. Interaksi dalam sistem sosial dikonsepkan secara
lebih terperinci dengan menjabarkan manusia yang menempati posisi-posisi dan
melaksanakan peranannya. struktur sosial adalah suatu fenomena sosial yang
merupakan susunan lembaga-lembaga sosial, lembaga-lembaga sosial mana
secara sengaja dibentuk oleh masyarakat dengan tujuan untuk menciptakan suatu
keteraturan sosial dengan mengatur hubungan-hubungan antar manusia dalam
rangka memenuhi berbagai macam kebutuhan hidup mereka, keteraturan sosial ini
juga untuk menunjuk pada perilaku yang diulang-ulang dengan bentuk atau cara
yang sama. Sistem sosial merupakan konsep yang lebih luas daripada struktur
sosial dan mencakup aspek fungsional dari sistem, konsekuensi-konsekuensi
positif dan negatif dan sub-kebudayaan terhadap keseluruhan sistem, sebagai

tambahan terhadap aspek strukturalnya.

Realitas sosial merupakan suatu proses yang dinamis, akan tetapi untuk
menggambarkan dan menjelaskan kenyataan tersebut, maka kita seolah-olah harus
membekukan dahulu beberapa bagian tertentu, itulah yang dinamakan dengan
struktur. Dengan demikian struktur sosial itu adalah aspek sosial yang relatif statis
daripada aspek prosesual atau fungsional dari sistem tersebut. Dari semua
keterangan di atas, Soerjono Soekanto (1983) menyatakan bahwa yang jelas
sebenarnya struktur sosial itu merupakan suatu jaringan daripada unsur-unsur
sosial yang pokok dalam masyarakat; unsur-unsur pokok yang pokok tersebut
mencakup : 1. Kelompok sosial 2. Stratifikasi sosial 3. Lembaga sosial 4.

Kekuasaan dan wewenang 5. Kebudaya
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2.2 Kerangka Pikir dan Paradigma

2.2.1 Kerangka Pikir

Perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah lainnya selalu terjadi baik
secara permanen maupun bersifat sementara. Transmigrasi yaitu perpindahan
penduduk dari daerah yang padat penduduknya ke daerah yang jarang
penduduknya.program transmigrasi sudah dilaksanakan di Indonesia pada zaman
Hindia-Belanda. Program transmigrasi telah banyak mencapai keberhasilan
dengan membangun lokasi-lokasi pertumbuhan baru untuk menunjang

pembangunan daerah.

Banyak daerah-daerah transmigrasi yang telah mengalami perubahan sosial yang
termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap dan pola-pola perilaku diantara kelompok-
kelompok masyarakat. Perubahan tersebut akibat dari faktor dari dalam
masyarakat itu sendiri ataupun faktor dari luar masyarakat.Faktor dari dalam
seperti bertambah dan berkurangnya penduduk, penemuan-penemuan baru,
pertentangan, terjadinya pemberontakan atau revolusi. Faktor dari luar seperti

keadaan alam, peperangan, pengaruh kebudayaan masyarakat lain.

Perubahan sosial bisa dilihat dari interaksi sosial yang terjadi pada masyarakat.
karena interaksi sosial sangat berguna untuk menelaah dan mempelajari banyak
masalah di dalam masyarakat seperti pada perubahan sosial. Suatu interaksi sosial
tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu adanya
kontak sosial dan adanya komunikasi. Pengertian interaksi sosial sudah banyak
dikemkan oleh para ahli salah satunya yaitu menurut Bimo Walgito interaksi

sosial adalah “hubungan antara individu dengan individu yang lain, individu satu
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dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya
hubungan yang saling timbal balik. Hubungan tersebut dapat antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan

kelompok”.(Bimo Walgito, 2002; 57)

Pada Desa Palas Jaya perubahan sosialnya bisa dilihat dari interaksi sosialnya
yang sudah banyak mengalami perubahan.Interaksinya bisa dilihat dari kegiatan
ekonomi, keagamaan, dan organisasi lainnya yang terdapat pada masyarakat di

Desa Palas Jaya.

2.2.2 Paradigma

Kehidupan sosial
masyarakat desa

Palas Jaya

1972-2018

l

Interaksi sosial

\ 4

Individu dengan Individu dengan kelompok dengan
individu kelompok kelompok

Perubahan interaksi
sosial

Keterangan:

e :Garis Perubahan
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I11. METODOLOGI

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yang digunakan dalam
melakukan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Definisi metode deskriptif
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (Seseorang,
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta

yang tampak atau sebagaimana adanya. (Hadari Nawawi,1991 ;63).

Secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
membuat pencandraan(deskripsi) mengenai situasi-situasi dan kejadian-kejadian,
dalam arti ini penelitian desriptif itu adalah akumulasi data dasar dalam cara
deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan,
mentest hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi.

(Sumadi Suryabrata, 2012;76).

Berdasarkan definisi diatas maka metode deskriptif adalah suatu cara yang
digunakan untuk melakukan penelitian secara ilmiah yang ditunjukan kepada
pemecahan masalah yang ada dengan menggunakan suatu pendeskripsian atau

penuturan dengan menafsirkan data yang ada.
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Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian deskriptif adalah

sebagai berikut:

1. Menentukan masalah yang disajikan pokok pembahasan
2. Menentukan ruang lingkup penelitian

3. Mengumpulkan data

4. Pengolahan data berdasarkan data-data yang terkumpul
5. Menarik kesimpulan dari data-data yang telah terkumpul

6. Menyusun laporan hasil penelitian secara tertulis

3.2 Variabel Penelitian

Menurut Subharsimi Arikunto, yang dimakud dengan variabel adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi inti perhatian suatu penelitian. (Suharsimi
Arikunto, 1989 ; 91). Jadi dapat disimpulkan variabel adalah sesuatu yang
menjadi objek atau inti perhatian dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini
menggunakan variabel tunggal yaitu perubahan sosial masyarakat transmigrasi di

desa Palas Jaya.

3.3 Data Informan

Informan dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu cara penentuan informan yang ditetapkan secara sengaja atas dasar Kkriteria
atau pertimbangan tertentu. Nara sumber yang dipilih berdasarkan Kriteria-kriteria
tertentu karena itu maka perlu dipilih orang yang benar benar mengetahui objek

yang akan diteliti.
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Menurut Moelong informan adalah orang yang mempunyai banyak pengetahuan
tentang latar penelitian dan bersedia untuk memberikan informasi tentang situasi
dan kondisi latar belakang penelitian (Moloeng, 1998: 90). Syarat-syarat seorang
informan adalah jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, suka berbicara, tidak
termasuk pada salah satu kelompok yang bertikai dalam latar belakang penelitian

dan mempunyai pandangan tertentu tentang peristiwa yang terjadi.

Informan yang dipilih berdasarkan Kriteria-kriteria tertentu. Kriteria informan
pada penelitian ini adalah :
1. Tokoh masyarakat seperti Kepala Desa, Kepala Dusun Desa Palas Jaya,
orang yang dianggap memahami secara mendalam bagaimana perubahan
sosial pada masyarakat desa Palas Jaya tahun 1972-2018.
2. Informan memiliki ketersediaan dan waktu yang cukup.
3. Dapat dipercaya dan bertanggung jawab atas apa yang dikatakannya.

4. Orang yang memahami objek yang diteliti.

3.4 Sumber Data

Sumber data merupakan hal yang sangat penting dalam setiap penelitian.Sumber

data berasal dari mana saja, baik itu sumber tertulis maupun sumber lisan.

Menurut Suharsimi Arikunto:

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh.Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik
pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik
observasi, maka sumber datanya bias berupa benda, gerak, atau proses
sesuatu (Suharsimi Arikunto, 1986: 102)
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Karena penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan data
Ikualitatif maka peneliti memerlukan sumber data yang berasal dari informasi
individu manusia yang disebut dengan informan. Hal ini sesuai dengan pendapat

H. B. Sutopo bahwa:

Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa manusia
(narasumber) sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki
informasi. Peneliti dan narasumber disini memiliki posisi yang sama. Oleh
karena itu, narasuber bukan hanya memberikan tanggapan pada apa yang
diminta oleh peneliti, tetapi ia bias lebih memilih arah dan selera dalam
menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi inilah sumber data
yang berupa manusia di dalam pene;litian kualitatif lebih tepat disebut
informan daripada sebagai responden. (H. B. Sutopo, 2006: 57)

Dengan demikian, peneliti merujuk pada pendapat Abdurrahmat Fathoni yang

menyatakan bahwa:

Responden adalah sumber data primer, data tentang dirinya sendiri sebagai
objek sasaran penelitian, sedangkan informan adalah sumber data
sekunder, data tentang pihak lain, tentang responden. Oleh sebab itu,
informan hendaknya dipilih dari orang yang banyak mengetahui atau
mengenal keadaan responden (Abdurrahmat Fahtoni, 2006: 105)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya memperoleh data yang relevan dengan masalah yang akan dibahas,

maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data, antara lain :

3.5.1 Teknik Wawancara

Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang akan dibahas, maka
penulis menggunakan teknik wawancara. Menurut Koentjaraningrat teknik
wawancara atau interview adalah cara yang diepergunakan jika seseorang

memiliki tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau
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pendirian secara lisan dari serang responden, dengan bercakap-cakap, berhadapan

muka dengan orang itu.(Koentjaraningrat, 1977; 162).

Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan data penelitian yang
berupa jawaban pertanyaan secara lisan yang diajukan oleh peneliti, yaitu untuk

mengetahui aktifitas dalam perubahan sosial di Desa Palas Jaya.

Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara berstruktur. Dalam
melakukan wawancara ini penulis menggunakan daftar pertanyaan sebagai
pedoman yang telah disusun sebelumnya yang bersifat terbuka dan berisikan hal-
hal yang pokok, dimana untuk selanjutnya dapat dikembangkan pada saat

wawancara berlangsung.

3.5.2 Teknik Observasi

Untuk memperoleh data yang tidak tertulis, maka penulis melakukan pengamatan

langsung di lokasi penelitian, dengan menggunakan teknik observasi.

Joko Subagyo mengungkapkan observasi adalah :

Observasi pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai
fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan

pencatatan.(Joko Subagyo, 2006; 63).

Sedangkan menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar,

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala  yang diteliti.Observasi menjadi salah satu teknik
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan
dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas),
dan kesasiohannya (validitasnya) (Husaini Usman dan Purnomo Setiady
Akbar, 2009: 52).
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai perubahan sosial
masyarakat transmigrasi di desa Palas Jaya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung

Selatan, Lampung.

3.5.3 Terknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi yakni pengambilan data dari informan, buku-buku,
dokumen-dokumen dan foto-foto yang bersangkuntan dengan masalah
yangditeliti. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, transkrip, buku, surat Kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

legger, genda dan sebagainya. (Suharismi Arikunto, 2002; 236)

Untuk memperoleh data sekunder yang mendukung penelitian ini berupa
monografi desa yaitu tentang jumlah penduduk, jumlah keluarga, dan lain-lain
yang berhubungan dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang bersumber dari
kantor kepala Desa Palas Jaya dan dinas tenaga kerja dan tranmigrasi Kabupaten

Lampung Selatan dan Propinsi Lampung.

3.5.4 Teknik Kepustakaan

Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang akan dibahas, maka

penulis menggunakan teknik kepustakaan atau studi literatur.

Menurut Koentjaraningrat, teknik kepustakaan merupakan cara pengumpulan data
dan informasi dengan bantuan macam-macam material yang terdapat di ruang
perpustakaan, seperti buku-buku, koran, majalah, naskah dan sebagainya yang

relevan dengan penelitian. (Koentjaraningrat, 1983 ; 81)
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Dengan teknik kepustakaan ini peneliti berusaha memperoleh dan menelaah buku-

buku yang berkenaan dengan masalah yang akan diteliti.

3.6 Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpul dengan menganalisa data,
mendeskripsikan, serta mengambil kesimpulan. Untuk menganalisa data
inimenggunakan teknik analisa data kualitatif, karena berupa keterangan-
keterangan. Muhammad Ali berpendapat bahwa analisis kualitatif yakni
menggunakan proses berfikir induktif, untuk menjadi hipotesis yang dirumuskan
sebagai jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti. Induktif dalam hal ini
dibuat bertolak dari berbagai fakta teridentifikasi munculnya maupun tidak.

(Muhammad Ali, 1985 ; 155)

Pada dasarnya proses analisis data dilakukan secara bersamaan dengan
pengumpulan data. Analisis data dilakukan dengan melalui beberapa tahap.Dalam
kaitanya dengan analisis data kualitatif, langkah-langkah yang ditempuh penulis
sesuai dengan pendapat H. B. Sutopo yaitu reduksi data, sajian data, penarikan

kesimpulan dan verifikasi (2006: 114-116), penjelasannya sebagai berikut:

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang merupakan
proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi dari semua jenis
informasi yang tertulis lengkap dalam catatan lapangan. Proses ini berlangsung
terus sepanjang pelaksanaan penelitian. Reduksi data sudah dilangsungkan sejak

peneliti mengambil keputusan, melakukan pemilihan kasus, menyusun pertanyaan
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penelitian yang menekankan pada fokus tertentu tentang kerangka Kerja
konseptual dan juga waktu menentukan cara pengumpulan data yang akan
digunakan karena teknik pengumpulan data tergantung pada jenis data yang akan
digali dan jenis data ini sudah terarah dan ditentukan oleh beragam pertanyaan

yang terdapat dalam rumusan masalah penelitian.

3.6.2 Sajian Data

Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk
narasi lengkap yang untuk selanjutnya memungkinkan peneliti dapat menarik
kesimpulan. Sajian data ini disusun berdasarkan pokok-pokok yang terdapat
dalam reduksi data dan disajikan dengan menggunakan kalimat yang disusun

secara logis dan sistematis sehingga bila dibaca akan bias mudah dipahami.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Setelah data-data telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan
secara utuh, setelah semua makna-makna yang muncul dari data yang sudah diuji
kebenarannya, kekokohannya, Kecocokannya, sehingga akan diperoleh suatu
kesimpulan yang jelas kegunaan dan kebenarannya dan  dapat

dipertanggungjawabkan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat dsimpulkan bahwa perubahan
interaksi sosial di Desa Palas Jaya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan

Tahun 1972-2018 adalah sebagai berikut :

1. Perubahan interaksi antara Individu dengan Individu
Perubahan interaksi antara individu dengan individu dilihat dari kontak
sosial serta komunikasi warganya yang berubah jika tahun 1972 hingga
tahun 1990-an jika ada informasi cukup dari mulut ke mulut, tetapi
sekarang tidak hanya dari mulut ke mulut, bisa melalui telepon seluler,
pesan singkat atau sms, dan melalui surat edaran atau undangan resmi
seperti untuk acara hajatan.

2. Individu dengan kelompok
Bentuk interaksi antara individu dengan kelompok pada tahun 1972 hanya
hubungan Kepala Desa dengan warganya, atau ketua PKK dengan
anggotanya, setelah melalui beberapa proses dari tahun ke tahun muncul
organisasi-organisasi yang menimbulkan bentuk interaksi antara individu

dengan kelompok.
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Seperti adanya organisasi Karang Taruna, kelompok pengajian, kelompok
arisan, dan paguyuban daerah asal. Interaksi individu dengan kelompok itu
lebih sering terjadi dan biasanya komunikasinya saat melakukan
musyawarah atau pertemuan anggota organisasi masing-masing.
3. Kelompok dengan kelompok

Interaksi antara kelompok dengan kelompok pada tahun 1972 belum
terjadi namun seiring perkembangan desa muncul beberapa kelompok
kemasyarakatan dan keagamaan. Sehingga terjadi interaksi sosial antara
kelompok dengan kelompok pada waktu-waktu tertentu seperti pada
kelompok pengajian dari masing-masing lingkungan yg mengikuti lomba
tingkat desa pada hari kemerdekaan sehingga terjadilah interaksi antara
kelompok dengan kelompok dan pada kegiatan tolong menolong, kerja

bakti juga terjadi interaksi antar kelompok kelompok masyarakat.

Dari ketiga interaksi ini yaitu interaksi individu dengan individu, individu dengan
kelompok, dan kelompok dengan kelompok memang sudah mengalami perubahan
baik itu dari kontak sosialnya maupun komunikasinya. Kontaknya yang berubah
jika tahun 1972 hingga tahun 1990-an masih secara langsung, tahun 2000-an
hingga sekarang bisa melalui alat komunikasi seperti telepon seluler, atau
handpone. Untuk komunikasinya lebih banyak menimbulkan kerjasama seperti
munculnya kelompok-kelompok sosial yang sebelumnya belum ada tujuannya
unuk kepentingan bersama dan menumbuhkan rasa kebersamaan antar warga yang

mulai memudar.



92

5.2 Saran

Kepada masyarakat Palas Jaya mohon kerjasamanya untuk tetap mempertahankan
dan menjaga keharmonisan yang sudah ada dan menumbuhkan kembali rasa
kebersamaan atar warga masyarakat meskipun di Palas Jaya sudah banyak

mengalami perubahan baik dari beberapa faktor.

Keharmonisan ini akan tercipta apabila generasi muda di Desa Palas Jaya sejak
dini ditanamkan rasa saling menghormati. Kemudian agar desa Palas Jaya lebih
baik lagi nantinya diharapkan antara pemimpin pemerintahan desa dapat terbuka
mengenai hal-hal yang menyangkut dengan kepentingan-kepentingan yang ada di
desa, supaya nantinya tidak ada prasangka antara masyarakat dengan pemimpin

pemerintahan.
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